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Kata Pengantar

Karena organisasi bervariasi dalam ukuran, tujuan,
fungsi, kompleksitas, konstruksi, sifat fisik produk, dan daya
tariknya sebagai pengusaha, demikian juga kontribusi
Manajemen Sumber Daya Manusia.Tetapi pada sebagian
besar tujuan akhir dari fungsi tersebut adalah untuk
“memastikan bahwa setiap saat bisnis dikelola dengan benar
oleh jumlah orang yang tepat, dengan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan™.

Seberapa besar atau kecil organisasi atau seberapa
sederhana atau kompleksnya model bisnis organisasi atau
perusahaan, manajemen Kinerja yang efektif adalah kunci
persyaratan jika memiliki sejumlah karyawan. Manajemen
Kinerja (Performance Management) adalah salah satu pilar
praktek Manajemen Sumber Daya Manusia dalam organisasi
atau perusahaan. Secara khusus, dipertanyakan, bagaimana
mengukur Kinerja karyawan?. Bagaimana merancang dan
mengimplementasikan sistem untuk memperkuat standar
Kinerja yang telah ditetapkan?. Bahkan sebelum sebuah
organisasi mulai berpikir tentang area praktik seperti
penilaian individu dan perencanaan suksesi, harus dapat
memahami dasar-dasarnya untuk mengukur Kinerja karyawan
sehari-hari. Organisasi yang mempekerjakan yang terbaik dan

membangun tenaga kerja yang beragam, harus terlebih
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dahulu memiliki pemahaman yang jelas tentang pekerjaan
yang akan dilakukan dan bagaimana hal itu dianggap berhasil
atau tidak.

Buku Manajemen Kinerja ini, dirancang untuk
mempertimbangkan teori dan peran Manajemen Sumber
Daya Manusia dan menghubungkannya dengan kebijakan
dan praktik penlaian Kkinerja (performance appraisal) yang
diperlukan dalam organisasi agar efektif dan efisien
memberdayakan Sumber Daya Manusia dengan manajemen
yang baik dan benar.

Persoalannya adalah sejauhmana organisasi mampu
menyusun Kkreteria penilaian kinerja yang efektif dan efisien
menuju Kinerja terbaik. Sesungguhnya setiap organisasi
dihadapkan dengan beberapa tantangan (challenges) yang
harus diantisipasi dan dihadapi. Oleh karena itu setiap
manajer dituntut harus bertindak lebih proaktif dan
professional, karena memiliki tanggungjawab untuk
mengembangkan dan meningkatkan kontribusi karyawan
secara terus menerus.

Agar mudah memahami buku ini dengan baik, penulis
mencoba mengemasnya dalam rangkaian yang sistimatis dan
mudah dicerna sehingga para pembaca, baik dari kalangan
praktisi maupun mahasiswa yang sedang mempelajari dan

mendalami Manajemen Kinerja (Performance Management),



dapat mengimplementasikannya dalam praktik, terutama
pada organisasi dan diri sendiri.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna, tetapi setidaknya telah menjadi salah satu
sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang Manajemen Kinerrja. Oleh karena itu,
penulis dengan segala keterbatasannya membuka diri untuk
menerima kritik dan saran dari para pembaca yang budiman,
agar buku ini dapat disempurnakan.

Penulis,

Raymond S. Mangunsong, B.B.A.,S.E.,M.M
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